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GLOSARIUM 

 

Afirmasi: 

Jalur keberpihakan untuk warga miskin/ kurang mampu secara ekonomi/ yatim/ 

yatim piatu/ warga sekitar sekolah yang memiliki MOU/ dilindungi perundang-

undangan yang berlaku. 

Apresiasi:  

Sebuah penghargaan atau penilaian terhadap sesuatu. 

Akademis:  

Bersifat teori tanpa arti praktis yg berlangsung; bersifat akademi; bersifat ilmu 

pengetahuan: pelajaran yg diberikan terlalu akademis (teoritis). 

Aktualisasi dirI: 

Suatu kebutuhan naluriah manusia untuk melakukan sesuatu yang terbaik dari 

yang dia bisa, untuk menjadi orang yang sesungguhnya, berguna dalam kehidupan 

masyarakat dan diakui, dihargai dan dihormati keberadaannya sesuai dengan 

posisi dan peranannya. 

Assessment: 

Proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran 

perkembangan belajar siswa. 

Belajar: 

Berusaha mengetahui sesuatu; berusaha memperoleh ilmu pengetahuan 

(kepandaian, keterampilan). Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2010). 

BOS (Bantuan Operasional Sekolah):  

Bantuan biaya pendidikan dari pemerintah untuk membebaskan pungutan peserta 

didik yang orangtua/walinya tidak mampu pada SD/SDLB/SMP/SMPLB yang 

diselenggarakan oleh masyarakat yang besarnya Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) 

per satu peserta didik per satu tahun. 

Buruh: 

Seseorang yang bekerja pada orang lain dengan menerima upah baik barang  

maupun uang. 

Bakat: 

Potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. 

Carl Ramson Rogers: (1902-1987): 

Seorang psikolog yang terkenal dengan pendekatan terapi klinis yang berpusat 

pada klien (client centered). Rogers menyakini bahwa klien sebenarnya memiliki 

jawaban atas masalah yang dihadapinya dan tugas terapis hanya membimbing 

klien untuk menemukan jawaban yang benar. 

Cooperative learning: 
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berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama 

sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu 

tim. 

 

Commonground:  

Kesamaan 

CTL (Contextual Teaching and Learning ): 

Merupakan pendekatan yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

Daya dukung: 

Segala sumber daya dan potensi yang dapat mendukung penyelenggaraan 

pembelajaran seperti sarana dan prasarana meliputi perpustakaan, laboratorium, 

dan alat/bahan untuk proses pembelajaran, ketersediaan tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan, manajemen sekolah, dan kepedulian stakeholder sekolah.  

Diskriminasi: 

setiap pembatasan, pelecehan, atau pengucilan yang langsung ataupun tak 

langsung didasarkan pada pembedaan manusia atas dasar agama, suku, ras, etnik, 

kelompok, golongan, status sosial, status ekonomi, jenis kelamin, bahasa, 

keyakinan politik. yang berakibat pengurangan, penyimpangan atau penghapusan 

pengakuan, pelaksanaan atau penggunaan hak asasi manusia dan kebebasan dasar 

dalam kehidupan baik individual maupun kolektif dalam bidang politik, ekonomi, 

hukum,sosial, budaya. dan aspek kehidupan lainnya.(UU No 35 tahun 1999). 

Ditransmisikan:  

Pengiriman (penerusan) pesan dan sebagainya dari seseorang kepada orang 

(benda) lain 

Ekspresi : 

Pengungkapan atau proses menyatakan perasaan. 

Enkulturasi:  

Pembudayaan 

Fakir miskin: 

Orang yang sama sekali tidak mempunyai sumber mata pencaharian dan/ atau 

mempunyai sumber mata pencaharian tetapi tidak mempunyai kemampuan 

memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi kehidupan dirinya dan/atau 

keluarganya. 

Faktor intern : 

Faktor yang bersumber dari dalam diri siswa. 

Faktor Ekstern: 

Faktor yang bersumber dari luar diri siswa. 

Humanistik : 

Rasa kemanusiaan atau yang berhubungan dengan kemansuiaan. 

Hambatan Belajar (Learning Obstacle): 

Segala bentuk kondisi yang tidak mendukung yang menyebabkan siswa gagal 

mencapat tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

intake siswa : 
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Kemampuan rata-rata peserta didik atau kompetensi awal peserta didik yang dapat 

dimanfaatkan dalam mencapai kompetensi dasar (KD) dan Standar Kompetensi 

(SK) yang telah ditetapkan dalam jangka waktu tertentu. 

 

Implementasi: 

Pelaksanaan; penerapan: pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk tentang 

hal yang disepakati dulu. 

Karakter(character): 

Prilaku permanen yang muncul pada seseorang. Proses aktif membangun diri 

seseorang (misalnya kebiasaan baik).  

Karakteristik siswa miskin:  

Pola-pola yang terwujud dari proses pengkondisian sejak dini. yang berlangsung 

terus menerus dalam interaksi dengan keluarga dan masyarakatnya 

Kebutuhan dasar: 

Kebutuhan pangan,sandang, perumahan, kesehatan, pendidikan,pekerjaan, 

dan/atau pelayanan sosial 

Kepercayaan Diri 

Sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang 

bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas 

untuk melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas 

perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat 

menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta 

dapat mengenal kelebihan `dan kekurangannya. 

Kemiskinan: 

Kondisi sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang tidak 

terpenuhinya hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan kehidupan yang 

bermartabat. Kebutuhan dasar yang menjadi hak seseorang atau sekelompok 

orang meliputi kebutuhan pangan kesehatan, pendidikanpekerjaan, Perumahan, air 

bersih, pertanahan, sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari 

perlakuan atau ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan kehidupan sosial dan politik dam kesehatan maupun 

pendidikan.(Undang-Undang no.25 tahun 2004) 

KIP(Kartu Indosesia Pintar): 

Program presiden Joko Widodo yang bertujuan untuk membantu biaya pendidikan 

siswa miskin. 

Kebudayaan Kemiskinan: 

Pedoman hidup yang berfungsi sebagai desain menyeluruh bagi warga masyarakat 

pendukungnya; kedua, sebagai sistem symbol, pemberian makna, model kognitif 

yang ditransmisikan melalui kode-kode simbolik; dan ketiga, merupakan strategi 

adaptif untuk melestarikan dan mengembangkan kehidupan dalam menyiasati 

lingkungan dan sumber daya di sekelilingnya yang serba miskin atau serba 

kekurangan materi”.(Rohidi, 2000. hlm. 27). 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP): 

Sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan di 

masing-masing satuan pendidikan diIndonesia 

KIP( Kartu Indonesia Pinter): 
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Kartu yang diberikan kepada anak usia 6 (enam) tahun sampai dengan usia 21 

(dua puluh satu) tahun dan/atau yang masih terdaftar sebagai peserta didik pada 

satuan pendidikan formal atau non formal sebagai penanda atau identitas untuk 

mendapatkan dana PIP 

Kebudayaan kemiskinan: 

Berbagai bentuk dan corak kelakuan, berupa kebiasaan atau tradisi kehidupan 

orang miskin. 

Kebutuhan dasar: 

Kebutuhan pangan,sandang, perumahan, kesehatan, pendidikan,pekerjaan, 

dan/atau pelayanan social 

Kesulitan belajar(Learning Disability)  

Ketidakmampuan belajar.  

Kurikulum: 

Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahanpelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Kontekstual 

Berhubungan dengan konteks. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP): 

Sebuahkurikulum operasional pendidikanyang disusun oleh dan dilaksanakan di 

masing-masing satuan pendidikan diIndonesia. 

Kompetensi: 

Kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara konsisten sebagai 

perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yangdimiliki oleh peserta 

didik kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara konsisten sebagai 

perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yangdimiliki oleh peserta 

didik 

Kompleksitas: 

Tingkat kesulitan/kerumitan setiap indikator, kompetensi dasar dan standar 

kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Komunikasi antar pribadi: 

Komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka (komunikasi 

didaktik). 

Kompetensi inti: 

Merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu 

jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran 

Kompetensi Dasar: 

Merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran; 

Konstruktivisme: 

Landasan berpikir yaitu bahwa pengetahuandibangun oleh manusia sedikit demi 

sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteksterbatas kemudian dikembangkan 

konsentrasi pemusatan perhatian atau pikiran pd suatu hal; 2 pemusatan tenaga, 

kekuatan, pasukan, dsb di suatu tempat 

Konsentrasi  
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Pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan menyampingkan semua hal lainnya 

yang tidak berhubungan. 

Kreativitas: 

Kemampuan untuk mencipta; daya cipta atau berkreasi; 

Lingkungan:  

Merupakan hal-hal atau sesuatu yang berpengaruh terhadap perkembangan 

manusia. 

Layanan pendidikan: 

Tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan 

tersebut untuk memenuhi keinginan peserta didik.  

Minat belajar: 

Keadaan mental atau kondisi jiwa yang menjadi motor penggerak dalam mencapai 

suatu tujuan tertentu. 

Miskin: 

Kondisi dimana seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan standar hidup 

minimal sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan, diantaranya kebutuhan 

pangan, sandang, papan, pendidikan dan kesehatan. 

Motivasi:  

Dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan 

suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 

Materi pembelajaran: 

Bahan-bahan ilmu pengetahuan dan teknologiyang digunakan di dalam 

perkuliahan, praktikum, pembimbingan tugas akhir, danatau pembimbingan yang 

bersifat akademik 

Motivasi Belajar: 

Kondisi-kondisi yang memberi dorongan pada individu dalam belajar untuk 

mencapai hasil yang lebih baik dari sebelumnya.  

Metode: 

Cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar sesuai 

dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapaitujuan yang ditentukan 

Media pembelajaran: 

Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 

pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian,minat, pikiran, dan perasaan 

siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar 

Motivasi belajar:  

Kondisi-kondisi yang memberi dorongan pada individu dalam belajar untuk 

mencapai hasil yang lebih baik dari sebelumnya 

Model pembelajaran: 

Mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu,dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 

para pengajar dalam merancang aktifitaf belajar mengajar. Dalam model 

pembelajaran sudah mencerminkan penerapan suatu pendekatan, metode, teknik 

atau taktik pembelajaran 

Perencanaan Pembelajaran:  



229 
 

Skenario yang memproyeksikan sejumlah kualifikasi atau kemampuan yang harus 

dikuasai atau dimiliki (sebagai kompetensi) oleh siswa, dan gambaran rancangan 

mengenai tindakan-tindakan yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran 

 

 

Penilaian: 

Semua upaya membandingkan hasil pengukuran terhadap patokan atau bahan 

pembanding yang sudah dibakukan dan hasilnya dinyatakandengan lambang yang 

menyatakan nilai tertentu 

Pembelajaran:  

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. 

Prestasi: 

Hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,dikerjakan, dsb) 

Prestasi Belajar: 

Merupakan salah satu bukti yang menunjukkan kemampuan atau keberhasilan 

seseorang yang melakukan proses belajar sesuai dengan bobot atau nilai yang 

berhasil diraihnya. 

Putus sekolah (drop out): 

Merupakan predikat yang diberikan kepada mantan peserta didik yang tidak 

mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, sehingga tidak dapat 

melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan berikutnya hal ini berarti, putus 

sekolah ditujukan kepada sesorang yang pernah bersekolah namun berhenti untuk 

bersekolah. 

Pembelajaran: 

Sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang masih umum kemudian 

diimplementasikan menggunakan model dan metode pembelajaran yang sesuai  

Pendekatan:  

Sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran. 

PIP(Progaram Indonsia Pintar): 

Bantuan berupa uang tunai dari pemerintah yang diberikan kepada peserta didik 

yang berasal dari keluarga miskin atau rentan miskin dalam membiayai 

pendidikan. 

Peserta Didik /Siswa: 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses  

Pendidikan:  

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidik humanis: 

Pendidik yang penuh cinta dan kasih sayang yang menghormati sekaligus 

mengakui serta menjunjung tinggi Hak dan Martabat Manusia (HMM) peserta 

didik.  

Potensi: 
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Kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan,kekuatan, 

kesanggupan, daya. 

 

 

 

Psikologi: 

Ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku terbuka dan tertutup pada 

manusia baik selaku individu maupun kelompok, dalam hubungannya dengan 

lingkungan. 

Prasarana Pendidikan:  

Fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalanya proses pendidikan atau 

pengajaran seperti halaman kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi 

jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar seperti taman sekolah 

untuk pengajaran biologi, halaman tersebut merupakan sarana pendidikan 

RPP (Rencan Pelaksanaan Pembelajaran): 

Rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih yang 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 

didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).  

Relevan: 

Berguna secara langsung.  

Siswa Miskin:  

anak yang masih terdaftar dan aktif sebagai siswa pada salah satu sekolah jenjang 

SD, SMP, atau di SMA/SMK di wilayah yang dinyatakan tidak mampu atau 

miskin berdasarkan Surat Keterangan Miskin yang diberikan oleh 

Lurah/KepalaDesa tempat tinggal orang tua siswa 

Sarana:  

segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau 

tujuan. 

Sarana pendidikan:  

Peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang 

proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang 

kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. 

Standar Kompetensi: 

Kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap tingkat 

dan/atau semester. 

SKL(Standar Kompetensi Lulusan): 

Kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

SMP(Sekolah Menengah Pertama): 

Salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 

umum pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, MI, atau bentuk 

lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SD 

atau MI. 

Strategi:  
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Suatu rumusan dalam perencanaan terhadap suatu hal yang mencapai tujuan yang 

diharapkan dengan memanfaatkan dan mengoptimalkan sumber daya yang ada  

Studi Kasus: 

Serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam 

tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, 

sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan 

mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih yang 

selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual (real-life events), yang sedang 

berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat. 

Silabus : 

Acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata 

pelajaran. 

Sumber Belajar: 

Pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan, yang dapat memengaruhi hal 

belajar siswa. 

Tes: 

Ujian tertulis, lisan, atau wawancara untuk mengetahui pengetahuan, kemampuan, 

bakat, dan kepribadian seseorang. 

Tujuan Pembelajaran: 

Target atau hal-hal yang harus dicapai dalam proses pembelajaran 

Triangulasi:  

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk pengecekan atau sebagai alat pembanding terhadap data itu. 

Wajib belajar: 

Program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh warga Negara Indonesia atas 

tanggung jawab Pemerintah dan pemerintah daerah. 
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 Tentang 

Pendanaan Pendidikan. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2018 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-

Kanak, Sekolah dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah 

Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, Atau Bentuk Lain yang Sederajat. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pedagogi
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor. 9 

Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Permendikbud Republik 

Indonesia Nomor.19 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Program 

Indonesia Pintar. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2018, Tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20, 

Tahun 2016. Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar Dan 

Menengah. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan dasar dan Menengah. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Republik Indonesia Nomor 

23Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 

Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran  

 Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Republik Indonesia Nomor 160 

Tahun 2014 Tentang Pemberlakuan Kuirkulum Tahung 2006 dan 

Kurikulum Tahun 2013. 

Petunjuk Teknis Program Indonesia Pintar (PIP) Tahun 2017 Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Masterplan pendidikan di Kabupaten Bandung 2008-2025. 

Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-2019. 
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